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ABSTRAK 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Spiritualpreneurship 
pada Materi Aritmetika Sosial untuk Siswa MTs 

Oleh: 

Salifil Amjad 
NIM. 09600013 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja siswa 
(LKS) pada materi aritmetika sosial untuk siswa MTs yang berkualitas, untuk 
mengetahui respon siswa pada LKS berbasis spiritualpreneurship, dan untuk 
mengetahui pemahaman konsep materi aritmetika sosial siswa dalam pembelajaran 
menggunakan LKS tersebut. Nilai-nilai spiritualpreneurship dalam LKS yang 
dikembangkan meliputi jujur, amanah, ikhlas, tawadhu, dermawan, menjalin relasi, 
hubungan dengan keluarga, hubungan dengan orang tua, menjauhi usaha yang 
syubhat dan haram, serta amar ma’ruf nahi mungkar. 

Penelitian ini menggunakan model prosedural sesuai prosedur penelitian 
pengembangan menurut Borg dan Gall terdiri atas: 1) melakukan analisis produk 
yang dikembangkan meliputi analisis kebutuhan siswa MTs, perumusan tujuan, dan 
pemilihan jenis bahan ajar yang akan dikembangkan; 2) mengembangkan produk 
awal meliputi mengumpulkan materi pendukung pokok bahasan aritmetika sosial, 
membuat desain awal LKS, dan membuat LKS aritmetika sosial berbasis 
spiritualpreneurship, 3) validasi dan revisi produk oleh 3 validator ahli, 4) uji coba 
lapangan skala kecil dan revisi produk dengan responden 10 siswa MTs, serta 5) uji 
coba lapangan skala besar dan produk akhir dengan responden 31 siswa MTs. 

Hasil penelitian ini adalah LKS Aritmetika Sosial Berbasis 
Spiritualpreneurship untuk Siswa MTs yang secara keseluruhan berkualitas baik 
dengan nilai 73,89% serta mendapat respon yang sangat baik dari siswa dengan nilai 
82,10%. Selain itu, sebanyak 77,42% siswa menyatakan bahwa LKS mampu 
memberikan motivasi untuk menjadi pengusaha muslim. LKS juga efektif dalam 
memberikan pemahaman konsep aritmetika sosial dengan jumlah siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mencapai 74,19%. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Aritmetika Sosial, Spiritualpreneurship 

 



 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah bahasa simbol yang berlaku secara 

internasional (Ismunamto, 2011:7). Johnson dan Rising (Ismunamto, 

2011:3), menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, ide, suatu 

seni, bahasa, dan pengetahuan. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang,  dan 

matematika diskrit.  Oleh karena itu, untuk menguasai dan mencipta 

teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat 

sejak dini. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD) 

sampai sekolah menengah atas (SMA) bahkan sampai perguruan tinggi 

(PT). Hal tersebut dilaksanakan karena matematika berperan sebagai raja 

bagi ilmu yang lain, dengan kata lain banyak ilmu-ilmu yang penemuan 

dan pengembangannya bergantung dari matematika misalnya ilmu fisika 

dan kimia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 
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bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif. 

Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana 

yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Kemendikbud, 

2013:1) bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang: 

a. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, dan berkepribadian luhur; 

b. berilmu, cakap, kritis, dan inovatif; 

c. sehat, mandiri percaya diri; dan 

d. toleran, peka sosial, demokratsis, dan bertanggungjawab. 

Semua tujuan mata pelajaran matematika di atas dapat terwujud apabila 

guru mampu merealisasikan pembelajaran yang mengarah pada  tujuan 

tersebut. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting bagi dunia 

pendidikan dan kehidupan. Salah satu karakteristik matematika adalah 

diterapkan atau diaplikasikan dalam ilmu lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas 

dari ilmu matematika. Kewirausahaan merupakan salah satu ilmu lain yang  

bisa diterapkan oleh ilmu matematika, contohnya dalam hal untung dan 

rugi. Dalam suatu usaha pasti terdapat untung dan rugi, sedangkan untung 

dan rugi merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam matematika. 
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Sehingga dalam kewirausahaan juga harus mempelajari cara menghitung 

untung dan rugi untuk menjalankan usaha.  

Salah satu peranan matematika dalam bidang kewirausahaan sesuai 

dengan Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan (Kemendiknas, 

2010: i). Instruksi ini mengamanatkan kepada seluruh masyarakat dan 

bangsa Indonesia untuk mengembangkan program-program 

entrepreneurship. Pemerintah juga mencanangkan pengembangan 

ekonomi kreatif (PEK) tahun 2010-2014, yakni pengembangan kegiatan 

ekonomi berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan bakat individu 

untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai 

ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.  

Pemerintah menyadari betul bahwa dunia usaha merupakan tulang 

punggung perekonomian nasional, sehingga harus diupayakan untuk 

ditingkatkan secara terus menerus. Pada akhirnya, gerakan ini diharapkan 

menjadi budaya entrepreneurship yang akan menjadi bagian dari etos 

kerja masyarakat dan bangsa Indonesia, sehingga dapat melahirkan 

entrepreneur-entrepreneur baru yang handal, tangguh, dan mandiri. 

Semua itu adalah dalam rangka pembangunan insan cerdas komprehensif 

dan seutuhnya. Hal ini juga dalam Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan Nasional 2010-2014 bahwa yang dimaksud dengan insan 

Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas komprehensif, yaitu cerdas 
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spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual, dan cerdas 

kinestetis (Kemendiknas, 2010: i). 

Usaha Pemerintah selama ini belum sesuai yang diharapkan. Data 

terakhir dari Badan Pusat Statistik, jumlah wirausaha pada awal tahun 

2012 mencapai 3,75 juta orang atau 1,56% dari total penduduk Indonesia. 

Angka ini masih kalah jauh dibanding negara Asia, seperti Cina dan 

Jepang, yang memiliki wirausaha lebih dari 10% jumlah populasi. 

Indonesia juga masih kalah dibanding Malaysia (5%) atau Singapura (7%) 

(indonesia.go.id, 2012). Padahal untuk menjadi negara maju, 

harus  didukung kecukupan proporsi entrepreneur, minimal 2% dari 

jumlah penduduk (Menteri Negara Riset dan Teknologi RI, 2012 : 1). 

Untuk memenuhi ketercukupan tersebut, harus banyak pihak yang 

berkepentingan mensosialisasikannya.  

Usaha untuk meningkatkan jumlah entrepreneur salah satunya 

dengan mengenalkan siswa tentang entrepeneurship sejak dini. 

Sehubungan dengan hal tersebut, siswa MTs harus diberi rangsangan agar 

tumbuh keinginan untuk berwirausaha. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara mengembangkan LKS matematika berbasis 

spiritualpreneurship. Berbasis spiritualpreneurship karena sasarannya 

adalah siswa MTs, sehingga siswa akan lebih mengenal  etika 

entrepreneurship dalam  Islam. Selain itu juga karena jumlah entrepreneur 

di Indonesia masih sedikit, sehingga diharapkan akan meningkatkan 

jumlah entrepeneur di Indonesia.  
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Spiritualpreneurship adalah prinsip membangun kekayaan dan 

financial freedom dengan prinsip ketuhanan/Ilahiyah(Nasrullah, 2009: 19). 

Dalam hal ini spiritualpreneurship merupakan bagian dari 

entrepreneurship tetapi lebih menekankan dalam ranah Islam. 

Spiritualpreneurship lebih menekankan nilai-nilai keislaman yang ada 

dalam entrepreneurship. Nilai-nilai spiritualpreneurship yang dimaksud 

adalah jujur, amanah, ikhlas, tawadhu, dermawan, menjalin relasi, 

hubungan dengan keluarga, hubungan dengan orang tua, menjauhi usaha 

yang syubhat dan haram, amar ma’ruf nahi mungkar. Hal itu sesuai 

dengan kompetensi inti dari kurikulum 2013 yaitu menghargai dan 

menghayati ajaran agama yang dianutnya (Kemendikbud, 2013: 45). 

Lembar kerja siswa adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan 

rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran. LKS dapat 

dijadikan sebagai alat evaluasi sekaligus sumber pembelajaran karena 

dalam LKS disajikan rangkuman-rangkuman materi. Sebagai alat evaluasi, 

LKS menjadi alat ukur untuk nilai siswa dalam pemahaman materi sehari-

hari (nilai harian). Bagi sekolah-sekolah yang memiliki siswa berlatar 

belakang ekonomi mampu, keberadaan LKS dapat menjadi penunjang atau 

pelengkap buku sumber. Akan tetapi, jika kondisinya sebaliknya maka 

penggunaan LKS dapat dijadikan sebagai buku sumber sekaligus alat 

evaluasi siswa (Komalasari, 2011: 117). Dalam proses pembelajaran 

matematika, LKS bertujuan untuk membantu siswa menemukan konsep 

atau prinsip dan membantu siswa menguasai materi serta menumbuhkan 
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keinginan siswa menjadi entrepreneur muslim dan mengembangkan 

karakter entrepreneur siswa MTs.  

Aritmetika sosial merupakan materi matematika MTs yang di 

dalamnya membahas kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan jual beli, 

untung-rugi, tabungan, pajak dan lain-lain (Nuharani & Wahyuni, 2008: 

135-146). Di sisi lain, jual beli merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan seorang entrepreneur. Selain itu, agar siswa lebih 

mengenal akad-akad bisnis dalam Islam maka perlu diperkenalkan tentang 

sistem bagi hasil. Lebih lanjut, ada banyak nilai–nilai spiritualpreneurship 

yang harus dimiliki siswa seperti jujur, amanah, ikhlas, dermawan, 

tawadhu, menjalin relasi, hubungan dengan keluarga, hubungan dengan 

orangtua, menjauhi usaha yang syubhat dan haram, amar ma’ruf nahi 

munkar kerja keras dan lain-lain (Yusuf,2013:53-75). Nilai-nilai tersebut 

juga bisa diterapkan pada materi aritmetika sosial.  

Selanjutnya dalam pembelajaran matematika, khususnya di MTs 

Sleman kota, pembelajarannya sudah mengunakan LKS. Namun demikan 

LKS yang digunakan hanya berisi latihan soal dan rumus singkat. LKS 

yang digunakan belum menuntun siswa untuk lebih memahami materi, 

sehingga perlu dikembangkan LKS yang tidak hanya berisi latihan soal, 

tetapi latihan soal yang menuntun siswa untuk lebih memahami materi. 

Selain itu perlu juga dikembangkan LKS berbasis spiritualpreneurship 

agar dapat menumbuhkan jiwa entrepreneur dan nilai-nilai Islam sejak 
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dini. Pada akhirnya diharapkan siswa mempunai motivasi lebih untuk 

menjadi seorang entrepreneur. 

Dari berbagai uraian di atas, jelas bahwa mengintegrasikan karakter 

spiritualpreneurship dalam mata pelajaran matematika, khususnya materi 

aritmetika sosial, dan mengembangkan LKS berbasis spiritualpreneurship 

sangatlah penting. Oleh karena itu, akan dikembangkan suatu LKS 

matematia berbasis spiritualpreneurship pada materi aritmetika sosial 

dalam upaya menumbuhkan keinginan menjadi entrepreneur muslim dan 

mengembangkan karakter spiritualpreneurship siswa MTs. Dari kesepuluh 

karakter entrepreneurship yaitu jujur, amanah, ikhlas, tawadhu, dermawan, 

menjalin relasi, hubungan dengan keluarga, hubungan dengan orang tua, 

menjauhi usaha yang syubhat dan haram, amar ma’ruf nahi mungkar akan 

dimasukan dalam materi aritmetika sosial yang akan diintegrasikan dengan  

keislaman dalam LKS tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Jumlah entrepreneur di Indonesia masih kurang.  

2. Pendidikan di Indonesia membutuhkan pengintegrasian antara materi 

pelajaran dan karakter entrepreneurship berdasarkan arah kebijakan 

pendidikan nasional tahun 2010-2014. 

3. Pengintegrasian materi pelajaran dan nilai-nilai spiritualpreneurship perlu 

dilakukan. 
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4. Materi aritmetika sosial dapat memunculkan nilai-nilai 

spiritualpreneurship. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan LKS Aritmetika Sosial Berbasis 

Spiritualpreneurship untuk Siswa MTs yang berkualitas? 

2. Bagaimana LKS Aritmetika Sosial Berbasis Spiritualpreneurship 

memfasilitasi pemahaman konsep materi aritmetika sosial pada siswa 

MTs? 

3. Bagaimana respon siswa MTs terhadap LKS Aritmetika Sosial Berbasis 

Spiritualpreneurship yang dikembangkan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengembangkan LKS berbasis spiritualpreneurship yang berkualitas. 

2. Mengetahui pemahaman konsep materi aritmetika sosial siswa dalam 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis spiritualpreneurship. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap LKS berbasis spiritualpreneurship. 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) Aritmetika Sosial Berbasis 

Spiritualpreneurship untuk Siswa MTs. 

2. Jenis produk yang diharapkan terdiri dari bagian-bagian berikut. 
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a. Bagian Pendahuluan, terdiri atas: cover; halaman judul; kata 

pengantar; daftar isi; peta konsep, serta kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan indikator pembelajaran. 

b. Bagian Inti, terdiri atas: pokok bahasan harga pembelian, harga 

penjualan, untung, dan rugi; pokok bahasan diskon, bruto, netto, dan 

tara; pokok bahasan bungan dan bagi hasil, serta pajak dan zakat mal. 

c. Bagian Penutup, terdiri atas: tugas akhir dan daftar pustaka. 

3. Berbentuk media cetak yang terdiri dari 29 (dua puluh sembilan) halaman 

dengan ukuran A4 dengan ketebalan kertas untuk isi LKS matematika ini 

80 gram dan ketebalan sampul 230 gram. 

F. Kriteria Ketercapaian 

Kriteria keberhasilan LKS adalah sebagai berikut. 

1. LKS dinyatakan valid dan memiliki kualitas baik atau sangat baik 

berdasarkan penilaian validator ahli.  

2. LKS efektif digunakan untuk meluluskan siswa dalam memahami materi 

Aritmetika Sosial berdasarkan hasil posttest dengan jumlah siswa yang 

memenuhi KKM lebih dari 50%. 

3. LKS mendapatkan respon yang baik atau sangat baik dari siswa 

berdasarkan hasil angket respon siswa.  

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1. Siswa dapat memahami materi aritmetika sosial serta dapat merespon 

nilai-nilai spiriualpreneurship dalam dirinya. 
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2. Guru lebih mudah dalam memberikan latihan soal yang didalamnya 

mengandung  nilai-nilai spiritualpreneurship dalam diri siswa. 

3. Peneliti mendapat motivasi untuk mengembangkan LKS berbasis 

spiritualpreneurship pada materi lain dan menjadi basis penelitiannya 

sebagai seorang guru kelak. 

4. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan bahan ajar berbasis spiritualpreneurship.  

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian 

pengembangan. Peneliti merumuskan asumsi pengembangan ini sebagai 

berikut: 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) Aritmetika Sosial Berbasis 

Spiritualpreneurship untuk Siswa MTs dikembangkan sesuai prosedur 

penelitian pengembangan yang telah ditentukan. 

2. Validator ahli memvalidasi LKS dengan benar dan teliti, sehingga hasil 

validator benar-benar mencerminkan kualitas LKS yang dikembangkan. 

3. Siswa mengisi angket respon dengan jujur dan individual, sehingga hasil 

angket respon benar-benar menggambarkan respon siswa terhadap LKS 

yang dikembangkan. 

4. Siswa mengerjakan post-test pemahaman konsep dengan serius dan 

individual, sehingga hasil post-test benar-benar menggambarkan 

pemahaman konsep siswa. 
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5. Pembelajaran yang dilaksanakan peneliti sesuai dengan LKS Aritmetika 

Sosial berbasis spiritualpreneurship untuk siswa MTs yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. 

I. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Permasalahan dalam skripsi ini dibatasi sebagai berikut. 

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan LKS. 

2.  LKS dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 versi awal dengan 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) sebagai berikut:  

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, dislipin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KD 2.1  : Menunjukan perilaku konsisten dan teliti dalam 

melakukan aktivitas di rumah, sekolah, dan masyarakat 

sebagai wujud implementasi pemahaman tentang operasi 

bilangan bulat dan pecahan 

KD 2.2  : Menunjukan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktifitas 

di rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai wujud 

implementasi penyelidikan operasi bilangan bulat. 
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KD 2.3  : Menunjukan perilaku jujur dan bertanggungjawab sebagai 

wujud implementasi kejujuran dalam melaporkan dan 

pengamatan. 

KI 4  : Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang ) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

KD 4.1  : Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaian 

masalah aritmetika sosial sederhana. 

3. LKS yang akan dikembangkan berorientasi pada upaya menumbuhkan 

keinginan menjadi entrepreneur muslim dan mengembangkan nilai-nilai 

spiritualpreneurship siswa MTs. 

J. Definisi Istilah 

1. Pembelajaran matematika adalah suatu proses kerja sama antara guru dan 

siswa dalam memperoleh ilmu dan perubahan tingkah laku dengan 

berbagai potensi siswa untuk mencapai tujuan tertentu dalam bidang 

matematika. 

2. Spiritualpreneurship adalah nilai-nilai yang membangun jiwa seorang 

entrepreneur muslim.  
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3. Nilai-nilai spiritualpreneurship adalah ciri-ciri seorang entrepreneur 

muslim yang meliputi jujur, amanah, ikhlas, tawadhu, menjauhkan diri 

dari usaha yang syubhat, amar ma’ruf nahi munkar.  

4. Masalah spiritualpreneurship merupakan masalah spiritualpreneurship 

yang penyelesaiannya menggunakan konsep aritmetika sosial sederhana.  

5. LKS adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 

kurikulum tertentu berisi ringkasan materi, soal-soal latihan, lembar 

kegiatan observasi, dan diskusi. 

6. Aritmetika sosial adalah materi matematika MTs yang di dalamnya 

membahas kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan jual beli, untung-rugi, 

tabungan, dan pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. LKS Aritmetika Sosial Berbasis Spiritualpreneurship untuk Siswa 

MTs dikembangkan menggunakan prosedur penelitian Borg dan Gall 

dengan lima tahap pengembangan sebagai berikut. 

a. Tahap pertama adalah melakukan analisis produk yang akan 

dikembangkan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan siswa MTs, merumuskan tujuan sesuai kurikulum 2013, 

dan memilih jenis bahan ajar yang akan dikembangkan, dalam hal 

ini dipilih LKS. 

b. Tahap kedua adalah mengembangkan produk awal. Dalam tahap 

ini, peneliti mengumpulkan materi pendukung pokok bahasan 

Aritmetika Sosial, membuat desain awal LKS, dan membuat LKS 

Aritmetika Sosial Berbasis Spiritualpreneurship secara lengkap 

sebelum memasuki tahap validasi ahli. 

c. Tahap ketiga adalah validasi ahli dan revisi. Dalam tahap ini, 

peneliti melakukan validasi LKS kepada tiga validator ahli untuk 

mengetahui kualitas LKS yang dikembangkan. Selain itu, peneliti 

juga melakukan revisi LKS sesuai arahan validator. 
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d. Tahap keempat adalah uji coba lapangan skala kecil dan revisi 

produk. Dalam tahap ini, peneliti melakukan uji coba LKS dengan 

subyek sebanyak 10 Siswa MTs serta merevisi bagian LKS sesuai 

saran siswa yang dominan. 

e. Tahap kelima adalah uji coba skala besar dan produk akhir. Dalam 

tahap ini, peneliti melakukan uji coba LKS dengan subyek 

sebanyak 31 siswa MTs untuk memperoleh data keefektifan LKS 

dalam pembelajaran dan respon siswa terhadap LKS. LKS yang 

telah melalui tahap ini merupakan produk akhir LKS Aritmetika 

Sosial Berbasis Spiritualpreneurship untuk Siswa MTs. 

Setelah proses pengembangan, khususnya dalah tahap ketiga, hasil 

penilaian validator ahli menyatakan bahwa LKS secara keseluruhan 

memiliki kualitas baik dengan persentase keidealan sebesar 73,89%. 

Oleh karena itu, produk akhir dari proses penelitian pengembangan ini 

merupakan LKS Aritmetika Sosial Berbasis Spiritualpreneurship 

untuk Siswa MTs yang berkualitas. 

2. LKS Aritmetika Sosial Berbasis Spiritualpreneurship dapat 

memfasilitasi pemahaman konsep materi aritmetika sosial pada siswa 

MTs terbukti dari rata-rata hasil post-test sebesar 80,32 dan sejumlah 

74,19% dari seluruh siswa dinyatakan memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) nilai post-test. Oleh karena itu, LKS tersebut telah 

layak digunakan sebagai bahan ajar materi Aritmetika Sosial MTs. 
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3. Respon 31 (tiga puluh satu) siswa MTs yang menjadi sumber data 

terhadap LKS Aritmetika Sosial Berbasis Spiritualpreneurship yang 

dikembangkan secara keseluruhan menberikan respon positif dengan 

skor rata-rata hasil angket 82,10 dari skor maksimal 100 dan mencapai 

persentase sebesar 82,10%.  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Tema spiritualpreneurship dalam penelitian ini dapat dikembangkan 

lagi dalam materi matematika yang lain dari jenjang sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. 

2. Peluasan jangkauan dan teknik analisis data dalam tahap uji coba 

lapangan skala besar demi perbaikan LKS secara berkelanjutan. 

3. Diseminasi hasil pengembangan melalui portal website Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga sebagai salah satu bentuk publikasi hasil 

penelitian. 
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 Assalamu’alaikum wr. wb. 

 Puji syukur kepada Allah SWT karena dengan rahmat dan 

karunia-Nya penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Spiritualpreneurship untuk siswa kelas VII SMP/MTs ini dapat 

terselesaikan. Dengan adanya LKS ini, penyusun berharap agar siswa 

dapat memahami materi aritmetika sosial serta dapat menumbuhkan jiwa 

spiritualpreneurship dalam diri mereka.  

LKS ini dilengkapi dengan nilai-nilai spiritualpreneurship 

meliputi jujur, amanah, ikhlas, tawadhu, dermawan, menjalin relasi, amar 

ma’ruf nahi munkar, menjauhkan diri dari hal yang subhat dan haram, 

dan hubungan dengan keluarga, dan hubungan dengan orang tua. Tujuan 

dari pelengkapan tersebut adalah agar nilai-nilai tersebut dapat 

membudaya dalam diri siswa untuk bekal kehidupannya, terlebih jika 

ingin menjadi entrepreneur muslim. 

Penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran demi 

pengembangan lebih lanjut dari LKS ini di masa yang akan datang. 

Terima kasih atas semua dukungannya dan selamat belajar. 

Wassalamu ‘alaikum wr. wb. 

  Yogyakarta, Agustus 2016 

Penyusun  
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

1.  Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

 

 

 

2.  Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong 

royong), santun, 

percaya diri, dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Mencoba, mengolah, 

dan menyajikan dalam 

 

 

 

 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku 

konsisten dan teliti 

dalam melakukan 

aktivitas di rumah, 

sekolah, dan 

masyarakat sebagai 

wujud implementasi 

pemahaman tentang 

operasi hitung 

bilangan bulat dan 

pecahan 

 

2.2 Menunjukkan perilaku 

ingin tahu dalam 

melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, 

dan masyarakat 

sebagai wujud 

implementasi 

penyelidikan operasi 

bilangan bulat 

 

2.3 Menunjukkan perilaku 

jujur dan tanggung 

jawab sebagai wujud 

implementasi 

kejujuran dalam 

melaporkan data 

pengamatan 

 

 

 

 

 

 

4.1 Menggunakan konsep 

aljabar dalam 

1. Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

islam dam menyelesaikan 

masalah aritmetika sosial 

sederhana 

 

2. Menunjukkan perilaku 

konsisten dan teliti dalam 

melakukan aktivitas di 

rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi pemahaman 

tentang operasi hitung 

bilangan bulat dan pecahan 

dalam ranah aritmetika 

sosial sederhana 

 

 

3. Menunjukkan perilaku 

ingin tahu dalam 

melakukan aktivitas di 

rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi penyelidikan 

operasi bilangan bulat 

dalam ranah aritmetika 

sosial sederhana 

 

4. Menunjukkan perilaku 

jujur dan tanggung jawab 

sebagai wujud 

implementasi kejujuran 

dalam melaporkan data 

pengamatan dalam ranah 

aritmetika sosial sederhana 

 

 

 

 

 

 

5. Mencoba mengolah dan 

menyajikan masalah sehari-
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

ranah konkret 

(menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

menyelesaikan 

masalah aritmetika 

sosial sederhana 

hari yang berkaitan dengan 

masalah aritmetika sosial 

sederhana 

6. Mengaplikasikan konsep 

harga penjualan, harga 

pembelian, untung, dan 

rugi dalam ranah 

spiritualpreneurship dalam 

kehidupan sehari-hari 

7. Mengaplikasikan konsep 

diskon, bruto, netto, dan 

tara dalam ranah 

spiritualpreneurship dalam 

kehidupan sehari-hari 

8. Menjelaskan konsep bunga 

dan bagi hasil dalam ranah 

spiritualpreneurship dalam 

kehidupan sehari-hari 

9. Menjelaskan konsep pajak 

dan zakat mal dalam ranah 

spiritualpreneurship dalam 

kehidupan sehari-hari 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga 

Pembelian (Rp) 
Satuan Harga 

Harga Pembelian 

Per Unit (Rp) 

1. Kerudung 180.000 Satu Lusin .................................. 

2. Peci 230.000 Satu Pack .................................. 

3. Sarung 840.000 Satu Kodi .................................. 

4. Mukena 270.000 Setengah Lusin .................................. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kasus Pertama: 

Diskusikan dengan teman sebangku 

mu dan bantulah Ibu menyelesaikan 

pekerjaannya dengan melengkapi 

titik-titik di bawah ini! 

 
 

Ibu saya adalah pengusaha pakaian muslim. Beliau menjual barang-barang dagangannya 

di pasar serta dari rumah ke rumah. Beberapa barang dagangannya adalah kerudung, 

peci, sarung, dan mukena. Ibu membeli barang dagangannya dari perusahaan konveksi. 

Dalam jual beli barang-barang tersebut, Ibu merupakan pembeli dan pengusaha konveksi 

sebagai penjual telah memenuhi syarat-syarat penjual dan pembeli yaitu berakal sehat, 

balig, dan berhak menggunakan hartanya. Selain itu, jual beli yang dilakukan juga telah 

memenuhi rukun jual beli yaitu adanya penjual (pengusaha), pembeli (Ibu), barang halal 

dan harga yang ditentukan, serta adanya kesepakatan bersama. Karena sudah memenuhi 

syarat dan rukun dalam jual beli, Ibu dan pengusaha konveksi sudah dikatakan sah dalam 

melakukan jual beli.  Berikut tabel harga pembelian barang-barang tersebut. 

 

“Seorang lelaki melaporkan kepada 
Rasulullah saw. bahwa ia tertipu dalam 

jual beli. Maka Rasulullah saw. bersabda: 
Katakanlah kepada orang yang kamu ajak 
berjual-beli: Tidak boleh menipu! Sejak itu 

jika ia bertransaksi jual beli, ia berkata: 
Tidak boleh menipu!.”(Shahih Muslim No. 

2826) 

Sebagai pengusaha, Ibu kemudian menjual lagi barang-barang tersebut. Dalam menjual 

barang-barang tersebut Ibu mengikuti hadis rasul sebagai berikut. 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga Pembelian Per 

Unit (Rp) 

Harga 

Penjualan Per 

Unit (Rp) 

Selisih Harga 

Pembelian dan 

Harga Penjualan 

1. Kerudung ........................................ 18.000 .................................... 

2. Peci ........................................ 21.000 .................................... 

3. Sarung ........................................ 40.000 .................................... 

4. Mukena ........................................ 50.000 .................................... 

 

 

Dari harga pembelian dan harga penjualan per 

unit tersebut diperoleh: 

1. Harga pembelian kerudung lebih 

tinggi/rendah* dari harga penjualannya 

sehingga Ibu akan mengalami laba/rugi*. 

2. Harga pembelian peci lebih tinggi/rendah* 

dari harga penjualannya sehingga Ibu akan 

mengalami laba/rugi*. 

3. Harga pembelian sarung lebih 

tinggi/rendah* dari harga penjualannya 

sehingga Ibu akan mengalami laba/rugi*. 

4. Harga pembelian mukena lebih 

tinggi/rendah* dari harga penjualannya 

sehingga Ibu akan mengalami laba/rugi*. 

*) coret salah satu 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Lanjutan 

Karena Ibu tidak menipu pembeli, Ibu menjual dagangannya 

dengan harga berikut. 
 

Laba/rugi dari penjualan masing-masing barang tersebut dapat dihitung berikut ini: 

1. Kerudung: Laba/Rugi* =Harga ...................  – Harga .................. 

=Rp.......................... – Rp......................... 

= Rp......................... 

2. Peci:  Laba/Rugi* =Harga .................... .– Harga ................. 

=Rp........................... – Rp........................ 

=Rp.......................... 

3. Sarung:  Laba/Rugi* =Harga .....................  – Harga ................ 

=Rp........................... – Rp........................ 

=Rp........................... 

4. Mukena:  Laba/Rugi* =Harga ..................... – Harga .................. 

=Rp........................... – Rp........................ 

=Rp.......................... 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga 

Penjualan Per 

Unit Saat ini 

(Rp) 

Laba/ 

Rugi? 

Harga 

Penjualan Per 

Unit yang 

baru (Rp) 

Besar laba per 

unit (Rp) 

1. Kerudung ........................... .................. ......................... ....................... 

2. Peci ........................... .................. ......................... ....................... 

3. Sarung ........................... .................. ......................... ....................... 

4. Mukena ........................... .................. ......................... ....................... 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Seorang pengusaha harus dapat 

memperoleh laba dari barang 

dagangannya. Oleh karena itu, Ibu 

juga harus memperoleh laba dari 

setiap barang yang dijualnya. Agar 

memperoleh laba, Ibu harus 

mengganti harga penjualan barang 

yang mengalami rugi. Jika ibu 

hanya ingin memperoleh laba 

Rp2.000,00 dari harga penjualan 

barang yang mengalami rugi, maka 

harga baru dari barang tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Kasus Kedua 

KESIMPULAN ! 

Harga Pembelian adalah ....................................... 

................................................................................... 

Harga Penjualan adalah ........................................ 

................................................................................... 

Laba adalah ............................................................. 

................................................................................... 

Rugi adalah ............................................................. 

.................................................................................. 
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LATIHAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

1. Seorang pedagang membeli delapan pakaian muslim. Ia membayar dengan 

empat lembar uang seratus ribuan dan mendapat uang kembali sebesar 

Rp32.000,00; 

a. Tentukan harga pembelian seluruhnya! 

b. Tentukan harga pembelian setiap potong! 

c. Jika pembeli tersebut memeli lima potong pakaian, berapa ia harus 

membayar? 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

2. Seorang pedagang ingin menjual enam Al Qur’an kepada seorang pembeli . jika 

ia menghargai setiap Al Qur’an sebesar Rp35.000,00 . tentukanlah harga jual 

seluruhnya! 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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3. Saya membeli kerudung di pasar sebanyak lima lusin untuk dijual kembali di 

toko. Setiap lusin kerudung seharga Rp96.000,00. Kemudian saya menjual setiap 

potong kerudung tersebut seharga Rp9.000,00. Tentukanlah harga beli 

keseluruhan dan harga jual keseluruhan yang saya miliki! 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

4. Seorang pedagang membeli satu kardus berisi peci sebanyak 40 buah. Ia 

membayar sebesar Rp480.000,00. Pedagang tersebut berniat untuk menjual 

setiap peci seharga Rp15.000,00. Berapakah kelabaan yang akan di perolehnya 

jika peci tersebut terjual habis? 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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5. Seorang pedagang membeli 20 busana muslim dengan harga tiap unit 

Rp270.000,00. Penjual tersebut hanya mampu menjual dengan harga jual 

keseluruhan sebesar Rp5.000.000,00. Tentukanlah berapa kerugian yang 

diperoleh penjual tersebut! 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga 

Penjualan Per 

Unit (Rp) 

Diskon Harga Penjualan 

Per Unit Setelah 

Diskon (Rp) 
Dalam 

Persen 

Dalam Rupiah 

(Rp) 

1. Kerudung 25.000 20% ......................... ......................... 

2. Peci 30.000 15% ......................... ......................... 

3. Sarung 50.000 10% ......................... ......................... 

4. Mukena 60.000 12% ......................... ......................... 

 
 
  

 

Usaha Ibu yang dijalankan dengan jujur saat 

ini sudah mulai berkembang. Ibu sudah 

memiliki toko sendiri dalam menjual barang-

barangnya. Ibu memberi nama tokonya “Toko 

Amanah”. Harapan Ibu terhadap tokonya 

adalah toko tersebut dapat memberikan 

kepercayaan terhadap para pembeli untuk 

terus berbelanja di sini. Ibu sangat menjunjung 

tinggi amanah dalam berusaha agar usahanya 

terus maju dan berkembang. 

Kasus Pertama 

Saat ini Ibu sedang melakukan promosi terhadap 

beberapa barang. Untuk itu, Ibu memberikan diskon 

khusus kepada barang-barang tersebut, diantaranya 

adalah kerudung, peci, sarung, dan mukena. Ibu 

memberikan diskon karena dalam Islam diskon 

merupakan hal yang diperbolehkan (fatwa MUI). Harga 

barang-barang tersebut dan diskonnya disajikan dalam 

tabel berikut. 
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Jika Ibu adalah seorang pengusaha pakaian muslim, maka 

Ayah adalah seorang pengusaha barang-barang kebutuhan 

sehari-hari seperti telor, susu kaleng, pasta gigi, beras, dan 

tabung gas 3 kg. Ayah mengatakan semua makanan atau 

bahan makanan yang dijual merupakan makanan yang 

halal dan baik. Menurutnya, menjual makanan atau bahan 

makanan yang halal dan baik merupakan perintah Allah 

dalam surat Al Baqarah Ayat 168 berikut ini: 

 
 “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

Bruto, Netto, Tara 

Kasus Kedua 

Selain itu, Ayah juga berupaya jujur dan adil karena merupakan perintah Allah swt 

dalam surat Ar Rahman ayat 9 yaitu  

                                                               
Artinya: “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu.” 
 

Ayah juga menghindari adzab Allah SWT bagi orang-orang yang mengurangi timbangan 

seperti yang tertulis dalam hadis Ibnu Majah di bawah ini: 

“Bagaimana kamu apabila dilanda lima perkara? Kalau aku (Rasulullah Saw), aku 

berlindung kepada Allah agar tidak menimpa kamu atau kamu mengalaminya. (1) Jika 

perbuatan mesum dalam suatu kaum sudah dilakukan terang-terangan maka akan timbul 

wabah dan penyakit-penyakit yang belum pernah menimpa orang-orang terdahulu. (2) 

Jika suatu kaum menolak mengeluarkan zakat maka Allah akan menghentikan turunnya 

hujan. Kalau bukan karena binatang-binatang ternak tentu hujan tidak akan diturunkan 

sama sekali. (3) Jika suatu kaum mengurangi takaran dan timbangan maka Allah akan 

menimpakan paceklik beberapa waktu, kesulitan pangan dan kezaliman penguasa. (4) 

Jika penguasa-penguasa mereka melaksanakan hukum yang bukan dari Allah maka 

Allah akan menguasakan musuh-musuh mereka untuk memerintah dan merampas harta 

kekayaan mereka. (5) Jika mereka menyia-nyiakan Kitabullah dan sunah Nabi maka 

Allah menjadikan permusuhan di antara mereka.”(Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah) 
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No. Nama Barang Bruto Netto Tara 

1. Telor 1 kotak 13 kg 12,5 kg ............ 

2. Susu kaleng  500 gram 400 gram ............ 

3. Pasta gigi 250 gram 200 gram ............ 

4. Beras 1 karung 50,5 kg 50 kg ............ 

5. Tabung Gas 3 kg 8 kg 3 kg ............ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diskon adalah ................................................................ 

.......................................................................................... 

Bruto adalah .................................................................. 

.......................................................................................... 

Netto adalah …............................................................ 

.......................................................................................... 

Tara adalah .............................................................. 

.......................................................................................... KESIMPULAN ! 

Oleh karena itu Ayah harus menginformasikan bruto (berat kotor), netto (berat bersih), 

dan tara (selisih bruto dan netto). Berikut beberapa barang yang Ayah jual dengan 

menampilkan bruto netto dan tara. 

Lanjutan 
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LATIHAN 

 
 
 
 
 
 
 

 
  

 

1. Seorang membeli tas di Toko A seharga Rp250.000,00. Toko tersebut 

memberikan diskon 15% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang harus 

dibayar? 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

2. Setiap pembelian buku matematika di Toko B, Tika mendapat diskon 10% dari 

harga patokan penerbit. Jika separuh diskon yang diterima adalah Rp950.000,00. 

Tentukan harga pembelian penerbit untuk satu buah buku! 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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3. Pada sekarung tepung terigu tertera tulisan  

Bruto = 46,5 kg 

Netto = 45 kg 

Bila harga satu kg terigu Rp3.200,00, berapa harga bersih satu kg tepung terigu 

tersebut? 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

4. Pada sebuah karung berisi gula pasir tertera tulisan bruto 50 kg. Harga satu 

kilogram gula pasir adalah Rp4.800,00 dan pembeli itu membayar sebesar 

Rp232.00,00 untuk satu karung gula pasir tersebut, oleh karena itu berapa 

taranya? 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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5. Paman membawa sekarung beras dengan berat seluruhnya 51,6 kg. Jika tara 

1,8%, berapakah nettonya? 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

6. Seorang pedagang membeli satu peti buah anggur dengan bruto 50 kg dan tara 

4%. Tiga puluh kilogram anggur dijual dengan harga Rp15.000,00/kg dan 12 kg 

lainnya dijual dengan harga Rp13.000,00/kg , sedangkan sisanya dijual dengan 

harga Rp12.000,00/kg. Jika dari penjualan tersebut pedagang itu memperoleh 

laba 25%, tentukan harga pembelian buah anggur tersebut! 

Jawab : 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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Bunga          Bagi Hasil 
  Kasus 

Ayah mau mengembangkan usaha tokonya. Untuk itu dia harus meminjam uang 

ke bank sebesar Rp10.000.000,00. Ia meminta saran dari Ibu dan Paman 

berkaitan dengan bank yang akan dipinjaminya. Dalam hal ini, Ayah 

memperoleh rincian pembayaran pinjaman Paman dari Bank Umum Indonesia 

dan rincian pembayaran pinjaman Ibu dari Bank Syariah Indonesia. Ini adalah 

rinciannya: 

 Mulailah mengerjakan permasalahan ini dengan berdoa terlebih dahulu! 

 Diskusikan dengan teman sebangkumu mengenai permasalahan di bawah ini! 

 Lengkapilah titik-titik yang ada dengan jawaban dari diskusi kalian! 

 

Paman meminjam di Bank Umum Indonesia untuk mengembangkan usahanya sebesar 

Rp5.000.000,00. Paman mengangsur pengembalian uang tersebut selama 5 bulan. Dalam 

proses pengembalian pinjaman, paman diharuskan membayar uang tambahan yang disebut 

bunga bank sebesar 10% dari uang yang dipinjamkan bank. Besarnya bunga yang 

dibayarkan adalah: 

Bunga (Rp)  = Persentase x Uang Pinjaman 

  = ................. x ................. 

  = ................. 

Oleh karena itu, besar uang keseluruhan yang harus dibayarkan paman adalah: 

Uang Pengembalian (Rp) = Uang Pinjaman + Bunga Bank 

    = 5.000.000 + ................. 

    = ................. 

Jadi, paman mengangsur uang pengembalian setiap bulannya sebesar: 

Angsuran Per Bulan = Uang Pengembalian : 5  

   = ................. : 5 

   = ................ 

 

1| Rincian Pembayaran Pinjaman Paman 
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Pada bulan ketiga dan keempat angsuran, Paman mengalami kerugian dalam usahanya, 

tetapi dia tetap harus membayar angsuran dari bank tanpa adanya keringanan. Paman 

merasa hal ini tidaklah adil karena bank tidak mempertimbangkan kerugian usahanya. Hal 

ini menjadikan bunga bank sebagai salah satu bentuk riba. Jadi siapa yang menabung di 

bank umum akan mendapat bunga dari hasil riba. Padahal Allah SWT telah melarang riba 

seperti tercantum pada Al Qur’an Surat Al Baqarah Ayat 275 berikut ini. 

 

Artinya:”... padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. ...” 

Setelah membaca ayat tersebut, Paman berjanji tidak akan meminjam uang di Bank Umum 

Indonesia lagi demi menjaga diri dari hal-hal yang haram. 

  

Ibu meminjam uang di Bank Syariah Indonesia untuk 

pengembangan usaha Toko Amanah. Peminjaman yang 

dilakukan Ibu adalah jenis mudharabah. Mudharabah yaitu 

kerjasama yang dilakukan oleh shahibul mal yang memberikan 

dana 100% dengan mudharib yang memiliki keahlian. Pelaku shahibul mal di sini adalah 

pihak Bank Syariah Indonesia, dan pelaku mudharibnya adalah Ibu. Berdasarkan 

kesepakatan bersama, Ibu meminjam uang sebesar Rp5.000.000,00.  Ibu mengangsur 

pengembalian uang tersebut selama 5 bulan. Uang pembayaran untuk angsuran 

pengembalian modal diambil dari laba yaitu sebesar Rp1000.000,00. Sisa laba yang ada 

nantinya akan dibagi masing-masing 50% untuk Ibu dan Bank. Pembagian ini biasa disebut 

bagi hasil. Berikut rincian angsuran Ibu selama 5 bulan. 

Bulan 

Ke- 

Laba 

Usaha 

(Rp) 

Angsuran 

Tetap 

(Rp) 

Laba (Rp) Rugi 

(Rp) 

Bagi Hasil 50% 

(Rp) 

Angsuran Total 

(Rp) 

1 1.200.000 1.000.000 200.000 - 50% x 200.000 = 

100.000 

1.100.000 

2 1.050.000 1.000.000 ................. 

................. 

- .......................... 

.......................... 

.......................... 

3 1.100.000 1.000.000 ................. 

................. 

- .......................... 

.......................... 

.......................... 

 

2| Rincian Pembayaran Pinjaman Ibu 
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Bulan 

Ke- 

Laba 

Usaha 

(Rp) 

Angsuran 

Tetap (Rp) 

Laba (Rp) Rugi 

(Rp) 

Bagi Hasil 50% 

(Rp) 

Angsuran Total 

(Rp) 

4 - 1.000.000 - 50.000 - - 

5 500.000 1.000.000 - - - 500.000 

6 1.000.000 1.000.000 - - .......................... 

.......................... 

.......................... 

7 1.400.000 1.000.000 - - .......................... 

.......................... 

.......................... 

 

Dari rincian di atas, Ibu merasa sangat nyaman dan mendapatkan keadilan dari bank yang 

meminjaminya. Hal ini karena bank dan Ibu sudah sepakat akan membagi laba dan 

menanggung rugi bukan karena kelalaian Ibu. Selain itu, sistem bagi hasil merupakan sistem 

yang diridhoi Allah SWT. 

  

Dari dua rincian di atas, Ayah yang merupakan seorang pengusaha muslim 

yang jujur dan taat beragama akan memilih meminjam uang di 

Bank.................................................................... 

Soal 1 

Adit, pengusaha pakaian yang belum mengetahui sistem bagi 

hasil, menabung di Bank Umum sebesar Rp 5.000.000,00 

dengan bunga 10% setahun. Berapa jumlah uang Adit setelah 

enam bulan? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

Keputusan Ayah 

  Latihan  

 Mulailah mengerjakan permasalahan ini dengan berdoa terlebih dahulu! 

 Buatlah kelompok dengan tiga temanmu! 

 Diskusikan dan selesaikan permasalahan ini dengan teman kelompokmu! 

 Lengkapilah titik-titik yang ada dengan jawaban dari diskusi kalian! 
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...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

Soal 2 

Selly, pengusaha bimbingan belajar, menyimpan uang di bank syariah 

sebesar Rp 800.000,00. Setelah enam bulan ia menerima bagi hasil 

sebesar Rp 48.000,00. Tentukan besar persentase bagi hasil berdasarkan 

uang mula-mula Selly! 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

 
Soal 3 

Anita, pengusaha alat-alat kosmetik yang belum mengetahui 

sistem bagi hasil, menyimpan uang di bank umum dengan 

bunga 16% per tahun. Setelah enam bulan, uang Anita  di 

bank sebesar Rp720.000,00. Berapa jumlah uang Anita 

setelah menabung 10 bulan? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 
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Soal 4 

Pak Joni, penulis buku yang belum mengetahui sistem bagi hasil, 

menyimpan modal di koperasi dengan bunga 12% per tahun. Setelah satu 

tahun, Pak Joni menerima bunga sebesar Rp24.000,00. Berapakah uang 

yang disimpan Pak Joni mula-mula? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

Soal 5 

Budi, seorang tukang ojek yang belum mengetahui sistem bagi hasil, meminjam uang di bank 

umum sebesar Rp5.100.000,00 untuk pembelian sepeda motor. Angsuran tiap bulan yang 

harus dibayar sebesar Rp165.000,00 dalam jangka waktu empat tahun. Berapa persentase 

bunga dari uang pinjaman tersebut? 

Jawab: 

.............................................................................................................................. 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

Soal 6 

Hanik, pengusaha barang elektronik yang belum mengetahui sistem 

bagi hasil, menabung pada sebuah bank umum sebesar Rp 

6.000.000,00 dan mendapat bunga sebesar 12% per tahun. Jika besar 

bunga yang diterima Hanik Rp 540.000,00, tentukan lama Hanik 

menabung!  

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................
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 Mulailah menyimpulkan dengan berdoa terlebih dahulu! 

 Simpulkanlah dengan teman sebangkumu! 

1. Bunga adalah 

............................................................................................................................................... 

2. Bagi hasil adalah 

...............................................................................................................................................

... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

  Kesimpulan 
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Pajak          Zakat Mal 
  Kasus 

Berkat doa dan kerja keras, Ayah dan Ibu sekarang sudah 

menjadi pengusaha yang cukup sukses. Oleh karena itu, 

mereka diwajibkan membayar pajak penghasilan (PPh) 

sebesar 15% setiap tahunnya. Selain itu, sebagai muslim 

yang taat, mereka juga harus membayar zakat mal sebesar 

2,5% dari penghasilannya. Berikut disajikan tabel 

penghasilan bersih serta PPh dan zakat mal yang harus 

dibayarkan: 

No. Wajib 

Pajak dan 

Zakat 

Mal 

Penghasilan 

bersih 

PPh 

(15%) 

Zakat 

Mal 

(2,5%) 

Total uang 

yang 

dikeluarkan 

Penghasilan 

Bersih setelah 

PPh dan 

Zakat 

1. Ayah 100.000.000 ................ 

................ 

................ 

................ 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

2. Ibu 80.000.000 ................ 

................ 

................ 

................ 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

 

Setelah membayar kewajiban PPh dan Zakat Mal, penghasilan 

Ayah dan Ibu saat ini sudah bersih serta terbebas dari hak negara 

dan hak penerima zakat.  

Selama satu tahun ini, Ibu juga memiliki gelang emas seberat 100 gram. Sebagai muslim yang 

taat, Ibu harus membayar zakat kepemilikan emas sesuai hadis berikut. 

Dari Amar Ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radliyallaahu 'anhu bahwa seorang 

perempuan datang kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersama putrinya yang 

mengenakan dua gelang emas ditangannya. Lalu beliau bertanya: "Apakah engkau 

mengeluarkan zakat gelang ini?" Dia menjawab: Tidak. Beliau bersabda: "Apakah engkau 

senang pada hari kiamat nanti Allah akan menggelangi kamu dengan dua gelang api 

neraka?" Lalu perempuan itu melepaskan kedua gelang tersebut. 

Oleh karena itu,ibu harus mengeluarkan zakat gelangnya 2,5% yaitu seberat .... gram. 

Selanjutnya, Ayah dan Ibu sepakat untuk membuka usaha baru dalam bidang restoran halal. 

Untuk itu, mereka setidaknya harus membeli tiga kompor gas dengan harga Rp200.000,00 

 Mulailah mengerjakan permasalahan ini dengan berdoa terlebih dahulu! 

 Diskusikan dengan teman sebangkumu mengenai permasalahan di bawah ini! 

 Lengkapilah titik-titik yang ada dengan jawaban dari diskusi kalian! 
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neraka?" Lalu perempuan itu melepaskan kedua gelang tersebut. 

Oleh karena itu, Ibu harus mengeluarkan zakat gelangnya 2,5% yaitu seberat .........  gram. 

Selanjutnya, Ayah dan Ibu sepakat untuk membuka usaha baru dalam bidang restoran halal. 

Untuk itu, mereka setidaknya harus membeli tiga kompor gas dengan harga Rp200.000,00 

per unit. Dalam setiap pembelian unit kompor ada pajak pertambahan nilai (PPN) sebesar 

10%. Oleh karena itu, besar PPN per unit adalah: 

PPN per unit = 10% x ..................................   = .................................. 

 

 

Sementara itu besar PPN keseluruhan adalah 3 x Rp........................... = Rp.............................. 

Jadi, ayah dan ibu harus membayar tiga kompor gas keseluruhannya = 

Rp.................................. + Rp...................................... = Rp....................................................... 

  Latihan  

 Mulailah mengerjakan permasalahan ini dengan berdoa terlebih dahulu! 

 Kerjakanlah soal-soal di bawah ini secara mandiri! 

Soal 1 

Untuk mengembangkan usaha percetakan, Adi membeli laptop dengan harga 

Rp4.200.000,00 serta dikenakan PPN 10%. Berapa harga laptop Adi setelah 

dikenakan PPN? 

Jawab: 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 
Soal 2 

Aisyah memperoleh laba usaha kue idul fitri sebesar Rp4.000.000,00. Ia 

berniat mengeluarkan shodaqoh sebesar 5% dari keuntungannya tersebut. Oleh 

karena itu, berapa besar laba Aisyah setelah bershodaqoh? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

 Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan kepada 

seseorang terkait penghasilannya dalam bekerja.  

 Pajak pertambahan nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan terhadap 

barang yang dibeli oleh seseorang. 
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Soal 3 

Rudi menjual tiga liter minyak goreng dengan harga Rp7.500,00 per liter dan 

empat kilogram deterjen dengan harga Rp8.000,00 per kg. Jika besarnya 

pajak penjualan 15%, berapa rupiah yang harus dibayar oleh pembeli? 

Jawab: 

.................................................................................................................................. 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

Soal 4 

Seorang pengusaha soto halal mendapat laba Rp4.500.000,00 per 

bulan dengan laba khusus tidak kena pajak Rp800.000,00. Jika ia 

dikenakan PPh sebesar 10%. Berapa laba pengusaha tersebut 

setelah dikenakan PPh? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

Soal 5 

Pak Andi membeli sebuah televisi dengan harga Rp 1.300.000,00  

untuk ditempatkan di warungnya. Dalam pembelian ini, ia 

dikenakan PPN sebesar 10%, tetapi mendapat diskon 5% karena 

membayar tunai. Berapa rupiahkah Pak Andi harus membayar? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 
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Soal 6 

Dina akan menjadi pengusaha lontong halal. Oleh karena itu, Dina 

membeli lima karung beras dengan berat 20 kg per karung, tara 1%, dan 

harga Rp 4.000,00 per kg. Karena membayar tunai, Dina mendapat 

diskon 8%, tetapi terkena PPN sebesar 10%. Berapa rupiahkah Dina 

harus membayar beras tersebut? 

Jawab: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

  Kesimpulan 

 Mulailah menyimpulkan dengan berdoa terlebih dahulu! 

 Simpulkanlah dengan teman sebangkumu! 

1. Pajak adalah  

............................................................................................................................................... 

............................................................................................................................................... 

2. Zakat Mal adalah 

...............................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 

3. Contoh PPh adalah 

...............................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 

4. Contoh PPN adalah 

...............................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 
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Tugas Akhir 

 Lembar Observasi Lapangan 

 Buatlah kelompok dengan teman kelas Anda maksimal 5 orang. 

 Lakukan observasi 15 barang yang berbeda pada dua toko untuk menentukan harga 

pembelian, harga penjualan, untung, rugi, diskon, bruto, netto, dan tara. 

 

 

 

 

 

 

Tanggal Observasi : 

Tempat Observasi : 

Pemilik Toko  : 

 

Tabel Hasil Observasi 

No 
Nama 

Barang 

Harga 

Pembelian 

Harga 

Penjualan 
Untung Rugi Diskon Bruto Netto Tara 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

6.          

7.          

8.          

9.          

10.          

11.          

12.          

13.          

14.          

15.          

 

– SELAMAT BEKERJA – 

 

 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota : 
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Kata Pengantar 

 

  Assalamu‟alaikum wr. wb. 

 Puji syukur kepada Allah SWT karena dengan rahmat dan karunia-

Nya penyusunan Buku Guru Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Spiritualpreneurship pada pokok bahasan aritmetika sosial untuk siswa kelas 

VII SMP/MTs ini dapat terselesaikan. Dengan adanya buku guru ini, 

diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dalam 

“Lembar Kerja Siswa Berbasis Spiritualpreneurship pada Materi Aritmatika 

Sosial untuk MTs”.  

Buku guru ini menjelaskan alternatif penyelesaian dari setiap 

permasalahan yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Spiritualpreneurship pada Materi Aritmatika Sosial untuk MTs. Buku guru ini 

juga menunjukkan nilai-nilai spiritualpreneurship yang terdapat dalam LKS 

yang meliputi jujur, amanah, ikhlas, tawadu, dermawan, menjalin relasi, 

hubungan dengan keluarga, dan hubungan dengan orang tua. Tujuan dari 

penjelasan tersebut adalah agar guru dapat menerapkan serta mengajarkan 

materi aritmetika sosial yang diselimuti dengan nilai-nilai spiritualpreneurship 

kepada siswa dengan baik.  

Penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran demi pengembangan 

lebih lanjut dari buku guru ini di masa yang akan datang. Terima kasih atas 

semua dukungannya. 

Wassalamu „alaikum wr. wb. 

  Yogyakarta, Januari 2014 

Penyusun 
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Spiritualisasi adalah sebuah proses perjalanan individu menuju kesadaran yang paling dalam 

dari eksistensi diri manusia. Spiritualisasi berasal dari kata spirituality, yang merupakan kata benda, 

dengan kata sifat spiritual. Kata bendanya adalah spirit, diambil dari bahasa Latin spiritus yang 

artinya bernapas. Dalam bentuk kata sifat, spiritual bermakna berhubungan dengan spirit, 

berhubungan dengan yang suci, dan berhubungan dengan fenomena atau hal yang supernatural.  

Akan tetapi, makna spiritual kini telah berkembang dan menjadi lebih kompleks. Spiritualisasi tidak 

hanya masuk dalam kehidupan sosial kemasyarakatan saja, tetapi sudah merambah dunia korporasi 

atau perusahaan.  

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, kecerdasan spiritual (spiritual quotient) atau 

disingkat Sq adalah “Kecerdasan untuk memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan 

untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding yang lain.  

Sedangkan menurut Ari Gynanjar Agustian dalam buku ESQ Power, integrasi dua kecerdasan 

antara kecerdasn emosional dan kecerdasan spiritual sangat penting. Spiritualisasi berkaitan dengan 

upaya “pembersihan hati”. Ini perlu dibangun dalam alam pikiran dan emosi yang benar melalui 

penerapan beberapa prinsip tertentu. Menurut ESQ, alam pikiran dan emosi yang benar hanya akan 

tumbuh subur pada hati yang bersih. Jadi, cerdasnya seseorang secara spiritual memudahkan pula 

terbangun emosi yang cerdas. Ini berarti kondisi spiritual menjadi faktor kondusif bagi perkembangan 

emosi seseorang.  

Spiritualpreneurship adalah prinsip membangun kekayaan dan financial freedom dengan 

prinsip ketuhanan /Ilahiyah (Nasrullah, 2009: 19). Dalam hal ini spiritualpreneurship merupakan 

bagian dari entrepreneurship tetapi lebih menekankan dalam ranah Islam. Spiritualpreneurship lebih 

menekankan nilai-nilai keislaman yang ada dalam entrepreneurship. Nilai–nilai spiritualpreneurship 

yang dimaksud adalah jujur, amanah, ikhlas, tawadhu, dermawan, menjalin relasi, hubungan dengan 

keluarga, hubungan dengan orang tua, menjauhi usaha yang subhat dan haram, amar ma‟ruf nahi 

mungkar yang dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.(Yusuf,2013:) 

a. Jujur  

Kejujuran merupakan ciri pribadi seorang muslim, dan kejujuran pada saat ini 

merupakan nilai universal yang menjadi patokan dan prioritas masyarakat untuk 

menilai seseorang.  

b. Amanah  

Amanah atau dapat dipercaya merupakan salah satu ciri utama pribadi seorang 

muslim yang memberi dampak pada peningkatan kepercayaan orang lain. 
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c. Ikhlas  

Ikhlas, tidak riya, dan tidak sombong merupakan hal penting dalam kehidupan seorang 

muslim yang sering kali sulit untuk diaplikasikan dalam kehidupan ini. Ketiga hal ini tidak 

tampak secara kasat mata, namun berpengaruh besar kepada perilaku seseorang. Bahkan setan 

sering kali menggunakan media-media tersebut untuk menggoda manusia.  

d. Tawadhu / rendah hati 

Tawadhu, yaitu sikap rendah hati merupakan implementasi dari kerendahan di hadapan Allah  

e. Dermawan 

Seorang entrepreneur yang berkepribadian muslim akan memiliki sifat dermawan. Semakin 

maju usahanya, semakin dermawan dirinya. Bahkan meski usahanya sedang mundur, sifat 

kedermawanannya akan selalu menjadi ciri dan kepribadian dirinya.  

f. Menjalin relasi 

Seorang entrepreneur sukses haruslah berkepribadian terbuka. Dengan sikap pribadi yang 

terbuka, hubungan baik dengan temannya menjadi berkembang. Bertambah besar  

keterbukaan , maka bertambah besar juga kemungkinan untuk sukses sebagai entrepreneeur.  

g. Hubungan dengan keluarga 

Tidak ada alasan bagi seorang entrepreneur untuk tidak memperhatikan keluarga, terlebih 

anak-anaknya. Anak-anak merupakan bagian dan cermin dari dirinya, yang suatu saat nanti 

akan menjadi penerusnya. 

h. Hubungan dengan orang tua 

Selain memimpin atau memperhatikan keluarga, pengusaha juga harus berbakti kepada orang 

tua, terutama ibunya.  

i. Menjauhi usaha yang subhat dan haram 

Seorang entrepreneur harus mampu membedakan usaha mana yang dianjurkan dan 

diperbolehkan oleh agama dan usaha apa yang dilarang oleh agama.  

j. Amar ma‟ruf nahi munkar 

Seorang pengusaha muslim akan selalu menjalankan perintah Allah SWT, yaitu dengan 

melakukan amar ma‟ruf nahi munkar dengan segenap upaya dan kekuatan yang dimilikinya 

karena memahami tentang eksistensi keberadaannya di muka bumi. 
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Gambar 1 Kasus Pertama Lembar Pertama Materi Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung,  

dan Rugi disertai Aspek Spiritualpreneurshipnya 

 

Hubungan dengan 

orang tua, 

 ditunjukkan dengan 

pelaku utama dalam 

cerita ini adalah ibu dari 

siswa 

 

Kasus Pertama 
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Gambar 2 Kasus Pertama Lembar Pertama Materi Harga Pembelian,  

Harga Penjualan, Untung, dan Rugi 

 
 

 

 

Lanjutan Kasus Pertama 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga 

Pembelian (Rp) 
Satuan Harga 

Harga Pembelian 

Per Unit (Rp) 

1. Kerudung 180.000 Satu Lusin 15.000 

2. Peci 230.000 Satu Pack 23.000 

3. Sarung 840.000 Satu Kodi 42.000 

4. Mukena 270.000 Setengah Lusin 45.000 

 
 

 

 

 

No. 
Nama 

Barang 

Harga Pembelian Per 

Unit (Rp) 

Harga 

Penjualan Per 

Unit (Rp) 

Selisih Harga 

Pembelian dan 

Harga Penjualan 

1. Kerudung 15.000 18.000 3.000 

2. Peci 23.000 21.000 2.000 

3. Sarung 42.000 40.000 2.000 

4. Mukena 45.000 50.000 5.000 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa mendiskusikan barang dagangan yang dibeli 

oleh ibu, dan kemudian menentukan harga setiap barang dagangan. 

Harga pembelian setiap barang ditunjukkan sebagai berikut. 

Barang-barang dagangan yang telah dibeli ibu kemudian dijual lagi. Di sini 

guru mempraktekkan proses membeli dan menjual yang dilakukan oleh ibu. 

Harga penjualan setiap barang ditunjukkan sebagai berikut. 

Setelah diketahui harga pembelian dan harga penjualan per unit tersebut, guru 

mengarahkan siswa untuk membuat pernyataan berikut. 

1. Harga pembelian kerudung lebih rendah dari harga penjualannya sehingga Ibu 

akan mengalami untung. 

2. Harga pembelian peci lebih tinggi dari harga penjualannya sehingga Ibu akan 

mengalami rugi. 

3. Harga pembelian sarung lebih tinggi dari harga penjualannya sehingga Ibu akan 

mengalami rugi. 

4. Harga pembelian mukena lebih rendah dari harga penjualannya sehingga Ibu 

akan mengalami untung. 
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Untung/rugi dari penjualan masing-masing barang merupakan materi yang 

disampaikan selanjutnya. Guru membimbing siswa untuk menentukan setiap barang 

yang dijual mengalami keuntungan atau mengalami kerugian. Untung/rugi dari 

penjualan masing-masing barang tersebut dapat dihitung berikut ini: 

1. Kerudung: Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian 

= Rp18.000,00 – Rp15.000,00 

     = Rp3.000,00 

2. Peci:  Rugi  = Harga Pembelian – Harga Penjualan 

= Rp23.000,00 – Rp21.000,00 

= Rp2.000,00 

3. Sarung:  Rugi  = Harga Pembelian – Harga Penjualan 

= Rp42.000,00 – Rp40.000,00 

= Rp2.000,00 

4. Mukena:  Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian 

= Rp50.000,00 – Rp45.000,00 

= Rp5.000,00 
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Gambar 3 Kasus Kedua Materi Harga Pembelian,  

Harga Penjualan, Untung, dan Rugi 

 

 

 

Kasus Kedua 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga 

Penjualan Per 

Unit Saat ini 

(Rp) 

Untung/ 

Rugi? 

Harga 

Penjualan Per 

Unit yang 

baru (Rp) 

Besar 

keuntungan per 

unit (Rp) 

1. Kerudung 18.000 Untung 18.000 3.000 

2. Peci 21.000 Rugi 25.000 2.000 

3. Sarung 40.000 Rugi 44.000 2.000 

4. Mukena 50.000 Untung 50.000 5.000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Supaya ibu memperoleh keuntungan, maka ibu harus mengganti harga penjualan 

barang yang merugi. Karena ibu hanya ingin memperoleh keuntungan 

Rp2.000,00 dari barang yang merugi, guru mengarahkan siswa untuk 

menentukan maka harga baru dari barang tersebut adalah sebagai berikut. 

Setelah siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan harga pembelian, harga penjualan, untung, dan 

rugi, kemudian guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari definisi harga penjualan, harga pembelian, untung, dan 

rugi. Kesimpulan yang dibuat dapat sebagai berikut. 

 

 

Kesimpulan 

1. Harga pembelian adalah harga barang dari pabrik, grosir atau tempat 

lainnya. 

2. Harga penjualan adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang 

kepada pembeli. 

3. Untung adalah harga penjualan dikurangi harga pembelian. 

4. Rugi adalah harga pembelian dikurangi harga penjualan. 
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1. Seorang pedagang membeli delapan pakaian muslim. Ia membayar dengan empat 

lembar uang seratus ribuan dan mendapat uang kembalian sebesar Rp32.000,00; 

Jawaban : 

Diketahui : pedagang membeli delapan pakaian 

   dibayar dengan empat lembar uang seratusan ribu 

    sisa kembalian Rp32.000,00 

Ditanya :  a. berapa harga pembelian keseluruhan? 

  b. berapa harga pembelian tiap potong ? 

     c. berapa harga beli lima potong ? 

Penyelesaian : 

a. Harga pembelian seluruhnya adalah  

   4 × Rp100.000,00  -  Rp32.000,00  = Rp400.000,00 – Rp32.000,00                   

        = Rp368.000,00 

   Jadi, harga pembelian seluruhnya sebesar Rp368.000,00. 

b. Harga pembelian setiap potong adalah 

   Rp368.000,00 : 8 = Rp46.000,00 

   Jadi, harga pembelian tiap potong sebesar Rp46.000,00. 

c. Pembelian lima potong adalah  

   Rp46.000,00 × 5 =  Rp230.000,00 

  Jadi, pembelian lima potong sebesar Rp230.000,00. 

 

2. Seorang pedagang ingin menjual enam Al Qur‟an kepada seorang pembeli. Jika ia 

menghargai setiap Al Qur‟an sebesar Rp35.000,00, tentukanlah harga jual 

seluruhnya! 

Jawaban : 

Diketahui  : harga satu al qur‟an adalah Rp35.000,00 

Ditanya :  berapa harga enam al qur‟an ? 

Penyelesaian : harga jual enam al qur‟an adalah 6 × Rp35.000,00 = Rp210.000,00 

Jadi, harga jual enam al qur’an sebesar Rp210.000,00. 

 

Latihan dan Alternatif Penyelesaiannya 

atihan 
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Lanjutan. . . 

3. Saya membeli kerudung di pasar sebanyak lima lusin. Setiap lusin seharga 

Rp96.000,00. Kemudian saya menjual setiap potong kerudung tersebut seharga 

Rp9.000,00. Tentukanlah harga beli keseluruhan dan harga jual keseluruhan yang 

saya miliki! 

Jawaban : 

Diketahui : harga beli kerudung satu lusin = Rp96.000,00 

   harga jual kerudung satu potong = Rp9.000,00 

Ditanya :  berapa harga beli keseluruhan dan harga jual keseluruhan ?  

Penyelesaian : harga beli keseluruhan    = 5 × Rp96.000,00 

  = Rp480.000,00 

              harga jual keseluruhan    = 60 × Rp9.000,00 

        = Rp540.000,00 

Jadi, harga beli keseluruhan sebesar Rp480.000,00 dan harga jual keseluruhan 

sebesar Rp540.000,00. 

 

4. Seorang pedagang membeli satu kardus berisi peci sebanyak 40 buah. Ia membayar 

sebesar Rp480.000,00. Pedagang tersebut berniat untuk menjual setiap peci seharga 

Rp15.000,00. Berapakah keuntungan yang akan diperolehnya jika peci tersebut 

terjual habis? 

Jawaban : 

Diketahui : satu kardus berisi 40 peci 

   harga satu kardus peci Rp480.000,00 

          harga jual satu peci Rp15.000,00 

Ditanya :  berapa keuntungan yang diperoleh ? 

Penyelesaian : untung = harga jual – harga beli 

               = (40 × Rp15.000,00) – (Rp480.000,00) 

          = Rp600.000,00 – Rp480.000,00 

          = Rp120.000,00 

Jadi, keuntungan yang diperoleh sebesar Rp120.000,00. 
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5. Seorang pedagang membeli 20 busana muslim dengan harga tiap unit Rp270.000,00. 

Penjual tersebut hanya mampu menjual dengan harga jual keseluruhan sebesar 

Rp5.000.000,00. Tentukanlah berapa kerugian yang diperoleh penjual tersebut! 

Jawaban : 

Diketahui : pedagang membeli 20 busana muslim 

   harga satu potong busana muslim Rp270.000,00 

   harga jual keseluruhan Rp5.000.000,00 

Ditanya : Berapa kerugian yang diperoleh ? 

Penyelesaian : rugi        = harga beli – harga jual 

= (20 × Rp270.000,00) – (Rp5.000.000,00) 

= Rp5.400.000,00 – Rp5.000.000,00 

= Rp400.000,00 

Jadi, penjual itu rugi sebesar Rp400.000,00. 

Lanjutan. . . 
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Gambar 4 Kasus Pertama Materi Diskon,  Bruto, Netto, dan Tara  

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 

Jujur, 

 ditunjukkan dengan 

kejujuran Ibu dalam 

menjalankan usaha 

Amanah,  
ditunjukkan dengan 

kepercayaan yang 

ibu berikan terhadap 

pembeli 

 

Kasus Pertama 
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No. 
Nama 

Barang 

Harga 

Penjualan Per 

Unit (Rp) 

Diskon Harga Penjualan 

Per Unit Setelah 

Diskon (Rp) 
Dalam 

Persen 

Dalam Rupiah 

(Rp) 

1. Kerudung 25.000 20% 5.000 20.000 

2. Peci 30.000 15% 4.500 25.500 

3. Sarung 50.000 10% 5.000 45.000 

4. Mukena 60.000 12% 7.200 52.800 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kasus ini menceritakan promosi yang dilakukan ibu terhadap beberapa 

barang dagangannya. Ibu memberikan diskon khusus diantaranya pada kerudung, 

peci, sarung, dan mukena. Guru mengarahkan siswa untuk menentukan diskon 

dalam rupiah dan menentukan harga penjualan per unit setelah diskon. Siswa 

menghitung diskon dalam rupiah dan menghitung harga penjualan per unit 

setelah diskon, kemudian menuliskan hasilnya pada LKS. Harga barang-barang 

tersebut beserta diskonnya disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 5 Kasus Kedua Materi Diskon,  Bruto, Netto, dan Tara 

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 

Menjauhkan diri dari hal 

yang subhat dan haram,  

ditunjukkan dengan tindakan 

Ayah yang hanya ingin 

menjual makanan yang baik 

dan halal 

Amar ma’ruf nahi 

munkar, 

 ditunjukkan dengan dalil 

yang memerintahkan 

memakan makanan yang 

baik dan halal 

Jujur,  

ditunjukkan dengan 

sifat Ayah yang jujur 

 

Kasus Kedua 
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No. Nama Barang Bruto Netto Tara 

1. Telor 1 kotak 13 kg 12,5 kg 0,5 kg 

2. Susu kaleng 500 gram 400 gram 100 gram 

3. Pasta gigi 250 gram 200 gram 50 gram 

4. Beras 1 karung 50,5 kg 50 kg 0,5 kg 

5. Tabung Gas 3 kg 8 kg 3 kg 5 kg 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Diskon adalah potongan harga. 

2. Bruto adalah berat barang beserta kemasannya. 

3. Netto adalah berat barangnya saja. 

4. Tara adalah berat kemasan barang, seperti plastik, karung, dan 

sebagainya. 

 

Kesimpulan 

Kasus ini menceritakan Ayah yang merupakan seorang pengusaha barang-

barang kebutuhan sehari-hari. Guru menjelaskan bahwa figur ayah di sini adalah 

seorang yang taat kepada Allah swt. Ketaatannya ditunjukkan dengan sifatnya 

yang jujur dan menghindari diri dari hal yang subhat dan haram. Kejujuran Ayah 

ditunjukkan dengan diinformasikannya bruto, netto dan tara dari setiap barang 

yang dia jual. Guru menuntun siswa untuk menghitung berapa tara yang dimiliki 

oleh setiap barang. Siswa menghitung tara dan kemudian memasukan hasilnya 

pada tabel dalam LKS seperti berikut. 

Setelah siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan diskon, bruto, netto, dan tara, kemudian guru meminta 

siswa untuk membuat kesimpulan dari definisi diskon, bruto, 

netto, dan tara. Kesimpulan yang dibuat dapat sebagai berikut. 
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Latihan dan Alternatif Penyelesaiannya 

Latihan 

4. Seorang membeli tas di Toko A seharga Rp250.000,00. Toko tersebut memberikan 

diskon 15% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang harus dibayar? 

Jawaban : 

Diketahui : harga beli Rp250.000,00 

   diskon 15% 

Ditanya : Berapa uang yang harus dibayar ? 

Penyelesaian : uang yang dibayarkan = Rp250.000,00 ─ (15% ×Rp250.000,00) 

              = Rp250.000,00 ─ Rp37.500,00 

              =  Rp212.500,00 

Jadi, uang yang harus dibayar untuk membeli tas Rp212.500,00. 

 

5. Setiap pembelian buku matematika di Toko B, Tika mendapat diskon 10% dari harga 

patokan penerbit. Jika separuh diskon yang diterima adalah Rp950.000,00. Tentukan 

harga pembelian penerbit untuk satu buah buku! 

Jawaban : 

Diketahui : diskon 10% 

  separuh diskon Rp950.000,00 

Ditanya : Berapa harga pembelian ? 

Penyelesaian : harga beli = 
   

 
 × Rp950.000,00 

    = Rp19.000.000,00 

Jadi, harga pembelian buku Rp19.000,00. 

 

3. Pada sekarung tepung terigu tertera tulisan  

Bruto = 46,5 kg 

Netto = 45 kg 

Bila harga satu kg terigu Rp3.200,00, berapa harga bersih satu kg tepung terigu 

tersebut? 
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Jawaban : 

Diketahui : bruto = 46,5 kg 

      netto = 45 kg 

         harga satu kg terigu Rp3.200,00 

Ditanya : Berapa harga bersih satu kg terigu? 

Penyelesaian : harga bersih satu kg terigu = 45 × Rp3.200,00 

Jadi, harga bersih satu kg tepung terigu sebesar Rp144.000,00. 

 

4. Pada sebuah karung berisi gula pasir tertera tulisan bruto 50 kg. Harga satu kilogram 

gula pasir adalah Rp4.800,00 dan pembeli itu membayar sebesar Rp232.00,00 untuk 

satu karung gula pasir tersebut, oleh karena itu berapa taranya? 

Jawaban : 

Diketahui : bruto =  50 kg 

        harga satu kg gula pasir = Rp4.800,00 

          pembeli membayar Rp232.000,00 untuk satu karung 

Ditanya : Berapa taranya? 

Penyelesaian : tara = bruto – netto 

      = (50 × Rp4.800,00) – Rp232.000,00 

      = Rp240.000,00 – Rp232.000,00 

      = Rp8.000,00 

    tara dalam %  
     

       
 × 100% 

     = 3,3% 

Jadi, tara gula pasir tersebut adalah 3,3%. 

 

5. Paman membawa sekarung beras dengan berat seluruhnya 51,6 kg. Jika tara 1,8%, 

berapakah nettonya? 

Jawaban : 

Diketahui : bruto = 51,6 kg 

 tara    = 1,8% 

Ditanya : Berapa nettonya? 

Lanjutan. . . 
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Penyelesaian : netto = bruto  tara 

        = 51,6 – (1,8% × 51,6) 

          = 51,6 – 0,93 

        = 50,67 kg 

Jadi, netto dari beras tersebut adalah 50,67 kg. 

 

6. Seorang pedagang membeli satu peti buah anggur dengan bruto 50 kg dan tara 4%. 

Tiga puluh kilogram anggur dijual dengan harga Rp15.000,00/kg dan 12 kg lainnya 

dijual dengan harga Rp13.000,00/kg , sedangkan sisanya dijual dengan harga 

Rp12.000,00/kg. Jika dari penjualan tersebut pedagang itu memperoleh laba 25%, 

tentukan harga pembelian buah anggur tersebut! 

Jawaban : 

Diketahui : bruto = 50 kg 

   tara = 4% 

   30 kg dijual dengan harga Rp15.000,00/kg 

   12 kg dijual dengan harga Rp13.000,00/kg 

   Sisanya dijual dengan harga Rp12.000,00/kg 

   Laba 25% 

Ditanya : Berapa harga pembeliannya?  

Penyelesaian : netto = bruto – tara 

        = 50 – (4% × 50) 

         = 50 – 2 

        = 48 

  Penjualan = 30 × Rp15.000,00 + 12 × Rp13.000,00 + 6 × Rp12.000,00 

          = Rp450.000,00 + Rp156.000,00 + Rp72.000,00 

        = Rp678.000,00 

   Harga pembelian = 
   

   
 × Rp678.000,00 

         = Rp542.400,00 

Jadi, harga pembelian anggur sebesar Rp542.400,00. 

Lanjutan. . . 
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Gambar 6 Kasus Materi Bunga dan bagi Hasil 

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 

Menjalin relasi, 

ditunjukkan dengan 

hubungan kerja sama 

yang dilakukan oleh 

Ayah dan bank 

Hubungan dengan 

keluarga,  

ditunjukkan dengan 

interaksi yang dilakukan 

Ayah, Ibu dan Paman 

 

Kasus  
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Gambar 7 Lanjutan Kasus Materi Bunga dan bagi Hasil 

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 
 
 
 
 

Amar ma’ruf nahi munkar,  

ditunjukkan dengan dalil yang 

menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba Menjauhkan diri dari hal 

yang syubhat dan haram, 

 ditunjukkan dengan sikap 

Paman untuk menjaga diri 

dari hal-hal yang haram 

Ikhlas, 

 ditunjukkan dengan sikap 

Paman yang tetap membayar 

angsuran dari bank tanpa 

adanya keringanan 

 

Lanjutan Kasus  
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Gambar 8 Lanjutan Kasus Materi Bunga dan bagi Hasil 

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 
 
 
 
 

Jujur,  

ditunjukkan dengan 

sifat Ayah yang 

merupakan pengusaha 

muslim yang jujur 

Menjauhkan diri dari hal 

yang subhat dan haram,  

ditunjukkan dengan 

keputusan Ayah yang 

memilih untuk meminjam 

di Bank Syariah 

 

Lanjutan Kasus  
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Kasus ini menceritakan bahwa ayah meminjam uang di bank sebesar 

Rp10.000.000,00. Ia meminta saran dari Ibu dan Paman berkaitan dengan bank 

yang akan dipinjaminya. Ayah memperoleh rincian pembayaran pinjaman paman 

dari Bank Umum Indonesia dan rincian pembayaran pinjaman Ibu dari Bank 

Syariah Indonesia. Guru meminta siswa untuk membaca dan memahami rincian 

pembayaran yang diperoleh Ayah dari Ibu dan Paman, kemudian meminta siswa 

untuk mengisi bagian titik-titik yang terdapat dalam lembar rincian pembayaran. 

1. Rincian Pembayaran pinjaman paman 

Guru menuntun siswa untuk menentukan besarnya bunga dari uang yang 

dipinjam oleh paman. Paman meminjam di Bank Umum Indonesia untuk 

mengembangkan usahanya sebesar Rp5.000.000,-. Paman mengangsur 

pengembalian uang tersebut selama 5 bulan. Dalam proses pengembalian 

pinjaman, paman diharuskan membayar uang tambahan yang disebut bunga 

bank sebesar 10% dari uang yang dipinjamkan bank. Besarnya bunga yang 

dibayarkan adalah: 

Bunga (Rp)  = Persentase x uang pinjaman 

   = 10% x Rp5.000.000,00 

   = Rp500.000,00 

Oleh karena itu, besar uang keseluruhan yang harus dibayarkan paman adalah: 

Uang Pengembalian = uang pinjaman + bunga bank 

    = Rp5.000.000,00 + Rp500.000,00 

    = Rp5.500.000,00 

Jadi, paman mengangsur uang pengembalian setiap bulannya sebesar: 

Angsuran per bulan = Uang pengembalian : 5 bulan 

    = Rp5.500.000,00 : 5 

    = Rp1.100.000,00 

Guru menjelaskan bahwa pada bulan ketiga dan keempat angsuran, paman 

mengalami kerugian dalam usahanya, tetapi dia tetap harus membayar angsuran dari 

bank tanpa adanya keringanan. Paman merasa hal ini tidaklah adil karena bank tidak 

mempertimbangkan kerugian paman. Hal ini menjadikan bunga bank menjadi riba. 
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2. Rincian pembayaran pinjaman ibu 

Guru meminta siswa untuk menentukan angsuran tambahan dan angsuran total 

setiap bulan yang dialami oleh ibu. Ibu meminjam uang di Bank Syariah 

Indonesia untuk pengembangan usaha Toko Amanah. Beliau meminjam sebesar 

Rp5.000.000,00. Paman mengangsur pengembalian uang tersebut selama 5 bulan. 

Dalam proses pengembalian pinjaman, bank dan Ibu memiliki kesepakatan 

membagi keuntungan atau kerugian usaha 50 : 50. Kesepakatan ini biasa disebut 

bagi hasil. Berikut rincian angsuran Ibu selama 5 bulan. 

Bulan 

Ke- 

Angsuran 

Tetap (Rp) 

Keuntungan 

(Rp) 

Kerugian 

(Rp) 

Angsuran 

Tambahan 

Angsuran 

Total 

1. 1.000.000 200.000 - 50% x 200.000 = 

100.000 

1.100.000 

2. 1.000.000 50.000 - 50% x 50.000 = 

25.000 

1.025.000 

3. 1.000.000 100.000 - 50% x 100.000 = 

50.000 

1.050.000 

4. 1.000.000 - 50.000 50% x 50.000 =  

25.000 
975.000 

5. 1.000.000 80.000  50% x 80.000 = 

20.000 

1.020.000 

 

Guru menjelaskan bahwa dari rincian di atas, ibu merasa sangat nyaman dan 

mendapatkan keadilan dari bank yang meminjaminya. Hal ini karena bank 

dan Ibu sudah sepakat akan membagi keuntungan dan kerugian bersama. 

Selain itu, sistem bagi hasil merupakan sistem yang diridhoi Allah SWT. 

Guru menjelaskan bahwa dari dua rincian di atas, seorang 

pengusaha muslim yang jujur dan taat beragama seperti 

Ayah akan memilih meminjam uang di Bank Syariah. 
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1. Bunga adalah tambahan uang. 

2. Bagi hasil adalah tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana 

dan pengelola dana. 

 

Kesimpulan 

Setelah siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan bunga dan bagi hasil, kemudian guru 

meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari definisi bunga 

dan bagi hasil. Kesimpulan yang dibuat dapat sebagai berikut. 
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Latihan dan Alternatif Penyelesaiannya 

Satihan 
1. Adit, pengusaha pakaian yang belum mengetahui sistem bagi hasil, menabung di 

Bank Umum sebesar Rp 5.000.000,00 dengan bunga 10% setahun. Berapa jumlah 

uang Adit setelah enam bulan? 

Jawaban : 

Diketahui : Adit menabung Rp5.000.000,00 

  bunga 10% setahun 

Ditanya : Berapa uang heri setelah enam bulan?  

Penyelesaian :  

Uang heri setelah enam bulan = Rp5.000,000,00 + (
 

  
×10%×Rp5.000.000,00) 

= Rp5.000.000,00 + Rp250.000,00 

= Rp5.250.000,00 

Jadi, jumlah uang adit setelah enam bulan Rp5.250.000,00. 

 

2. Selly, pengusaha bimbingan belajar, menyimpan uang di bank syariah sebesar Rp 

800.000,00. Setelah enam bulan ia menerima bagi hasil sebesar Rp 48.000,00. 

Tentukan besar persentase bagi hasil berdasarkan uang mula-mula Selly! 

Jawaban : 

Diketahui : selly menabung Rp800.000,00 

  setelah enam bulan mendapat bagi hasil Rp48.000,00 

Ditanya : Berapa persentase bagi hasil? 

Penyelesaian : persentase = 
           

            
 × 100% 

 = 6% 

Jadi, persentase bagi hasil Selly adalah 6%. 
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Lanjutan. . . 

3. Anita, pengusaha alat-alat kosmetik yang belum mengetahui sistem bagi hasil, 

menyimpan uang di bank umum dengan bunga 16% per tahun. Setelah enam bulan, 

uang Anita  di bank sebesar Rp720.000,00. Berapa jumlah uang Anita setelah 

menabung 10 bulan? 

Jawaban : 

Diketahui : persentase bunga setahun = 10% 

   uang Anita setelah enam bulan = Rp5.250.000,00 

Ditanya :  Berapa uang Anita setelah dua tahun? 

Penyelesaian : uang anita setelah dua tahun = 
    

    
 × Rp5.250.000,00 

     = Rp6.000.000,00 

Jadi, uang Anita setelah menabung selama dua tahun sebesar Rp6000.000,00. 

 

4. Pak Joni, penulis buku yang belum mengetahui sistem bagi hasil, menyimpan modal 

di koperasi dengan bunga 12% per tahun. Setelah satu tahun, Pak Joni menerima 

bunga sebesar Rp24.000,00. Berapakah uang yang disimpan Pak Joni mula-mula? 

Jawaban : 

Diketahui : persentase bunga setahun = 12% 

   bunga setahun = Rp240.000,00 

Ditanya : Berapa uang mula-mula? 

Penyelesaian : uang mula-mula = 
    

   
 × Rp240.000,00 

= Rp2.000.000,00 

Jadi, uang Pak Joni mula-mula sebesar Rp2.000.000,00. 

 

5. Budi, seorang tukang ojek yang belum mengetahui sistem bagi hasil, meminjam uang 

di bank umum sebesar Rp5.100.000,00 untuk pembelian sepeda motor. Angsuran tiap 

bulan yang harus dibayar sebesar Rp165.000,00 dalam jangka waktu empat tahun. 

Berapa persentase bunga dari uang pinjaman tersebut? 
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Jawaban : 

Diketahui : Budi meminjam uang Rp5.000.000,00 

   angsuran tiap bulan Rp156.250,00 

   waktu angsuran empat tahun 

Ditanya : Berapa persentase bunga? 

Penyelesaian : angsuran  = 4 × 12 × Rp156.250,00 

    = Rp7.500.000,00 

   bunga  = 
                             

              
 × 100% 

    = 
              

              
 × 100% 

    = 50% 

Jadi, persentase bunga bank tersebut sebesar 50%. 

 

6. Hanik, pengusaha barang elektronik yang belum mengetahui sistem bagi hasil, 

menabung pada sebuah bank umum sebesar Rp 6.000.000,00 dan mendapat bunga 

sebesar 12% per tahun. Jika besar bunga yang diterima Hanik Rp 540.000,00, 

tentukan lama Hanik menabung! 

Jawaban : 

Diketahui : uang tabungan Hanik = Rp6.000.000,00 

   persentase bunga = 12% 

   bunga = Rp540.000,00 

Ditanya : Berapa lama Hanik menabung?  

Penyelesaian : persentase bunga = 
            

              
 × 100% 

     = 9% 

         lama Hanik menabung = 
  

   
 × 12 

             = 9 

Jadi, lama Hanik menabung adalah sembilan bulan. 

Lanjutan. . . 
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Gambar 9 Kasus Materi Pajak dan Zakat Mal 

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 

Tawadhu,  
ditunjukkan dengan sikap 

ayah dan ibu yang selalu 

menaati peraturan 

meskipun sudah sukses 

Amar ma’ruf nahi 

munkar, 

 ditunjukkan dengan sikap 

ayah dan ibu yang selalu 

memenuhi kewajibannya 

sebagai seorang muslim 

untuk membayar pajak 

 

Kasus  
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Gambar 10 Lanjutan Kasus Materi Pajak dan Zakat Mal 

beserta Aspek Spiritualpreneurshipnya 

 

Dermawan,  

ditunjukkan dengan 

shodaqoh yang 

dilakukan oleh Aisyah 

 

Lanjutan Kasus  
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No. 

Wajib 

Pajak 

dan 

Zakat 

Mal 

Penghasilan 

bersih 
PPh (15%) 

Zakat Mal 

(2,5%) 

Total uang 

yang 

dikeluarkan 

Penghasilan 

Bersih 

setelah PPh 

dan Pajak 

1. Ayah 100 juta 15% x 100 

juta= 15 juta 

2,5% x 100 

juta = 2,5 juta 

17 juta 

 

82,5 juta 

2. Ibu 80 juta 15% x 80 

juta= 12 juta 

2,5% x 80 juta 

= 2 juta 
14 juta 

 
66 juta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang sosok Ayah dan Ibu yang 

merupakan pengusaha sukses. Mereka diwajibkan membayar pajak 

penghasilan (PPh) sebesar 15% setiap tahunnya. Guru menjelaskan ketentuan 

membayar pajak penghasilan (PPh) 15% merupakan ketetapan yang diberikan 

oleh pemerintah pada setiap pengusaha. Selain itu, Guru juga menjelaskan 

bahwa sebagai muslim yang taat, diharuskan untuk membayar zakat mal 

sebesar 2,5% dari penghasilannya berdasarkan ketentuan dari ajaran agama 

Islam. Guru meminta siswa untuk menghitung PPh, zakat mal, total uang yang 

dikeluarkan, serta penghasilan bersih yang dimiliki oleh Ayah dan Ibu, 

kemudian meminta siswa untuk menuliskannya dalam LKS. Berikut disajikan 

tabel penghasilan bersih serta PPh dan zakat mal yang harus dibayarkan: 

Guru menjelaskan bahwa setelah membayar kewajiban PPh dan Zakat mal, 

penghasilan Ayah dan Ibu saat ini sudah bersih dan terbebas dari hak negara dan hak 

penerima zakat. 

Selanjutnya guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kesepakatan ayah dan 

ibu untuk membuka usaha baru dalam bidang restoran halal. Untuk itu, mereka 

setidaknya harus membeli tiga kompor gas dengan harga Rp200.000,00/unit. Guru 

menjelaskan bahwa dalam setiap pembelian unit kompor ada pajak pertambahan nilai 

(PPN) sebesar 10%. Besarnya persentase PPN merupakan ketentuan yang diberikan 

oleh pemerintah. Guru meminta siswa untuk menentukan pajak per unit, kemudian 

menuliskannya dalam LKS. 

PPn per unit = 10% x 200.000 

  = 20.000 

Sementara itu besar PPn keseluruhan adalah 3 x Rp20.000,00 = Rp60.000,00 

Jadi, ayah dan ibu harus membayar tiga kompor gas keseluruhannya = Rp600.000,00 

+ Rp60.000,00 = Rp660.000,00 
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Alternatif Penyelesaian Soal Latihan 

1. Untuk mengembangkan usaha percetakan, Adi membeli laptop dengan harga 

Rp4.200.000,00 serta dikenakan PPN 10%. Berapa harga laptop Adi setelah 

dikenakan PPN? 

Jawaban : 

Diketahui : harga laptop = Rp4.200.000,00 

   PPN = 10% 

Ditanya : Berapa harga laptop adi setelah dikenakan PPN? 

Penyelesaian : PPN = 10% × Rp4.200.000,00 

       = Rp420.000,00 

          Harga setelah PPN = Rp4.200.000,00 + Rp420.000,00 

         = Rp4.620.000,00 

Jadi, harga laptop setelah dikenakan PPN sebesar Rp4.620.000,00. 

 

2. Aisyah memperoleh laba usaha kue idul fitri sebesar Rp4.000.000,00. Ia berniat 

mengeluarkan shodaqoh sebesar 5% dari keuntungannya tersebut. Oleh karena itu, 

berapa besar laba Aisyah setelah bershodaqoh? 

Jawaban : 

Diketahui : untung = Rp4.000.000,00 

   persentase shodaqoh = 5% 

Ditanya : berapa keuntungan setelah bershodaqoh? 

Penyelesaian : shodaqoh = 5% × Rp4.000.000,0 

      = Rp200.000,00 

  keuntungan setelah bershodaqoh = Rp4.000.000,00 – Rp200.000,00 

           = Rp3.800.000,00 

Jadi, keuntungan setelah aisyah bersodaqoh sebesar Rp3.800.000,00. 
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3. Rudi menjual tiga liter minyak goreng dengan harga Rp7.500,00 per liter dan empat 

kilogram deterjen dengan harga Rp8.000,00 per kg. Jika besarnya pajak penjualan 

15%, berapa rupiah yang harus dibayar oleh pembeli? 

Jawaban : 

Diketahui : harga minyak goreng per liter = Rp7.500.000,00 

   harga deterjen per kg = Rp8.000.000,00 

   PPN = 15% 

Ditanya : Berapa rupiah yang harus dibayar pembeli? 

Penyelesaian :  harga beli = (3 × Rp12.00,00) + (4 × Rp8.000) 

    = Rp36.000,00+ Rp32.000,00 

    = Rp68.000,00 

PPN = 15% × Rp68.000,00 

           = Rp10.200,00 

harga yang dibayar = Rp68.000,00 + Rp10.200,00 

              = Rp78.200,00 

Jadi, harga yang harus dibayar oleh pembeli sebesar Rp78.200,00. 

 

4. Seorang pengusaha soto halal mendapat laba Rp4.500.000,00 per bulan dengan laba 

khusus tidak kena pajak Rp800.000,00. Jika ia dikenakan PPh sebesar 10%. Berapa 

laba pengusaha tersebut setelah dikenakan PPh? 

Jawaban : 

Diketahui : untung = Rp4.500.000,00 

  untung tidak kena pajak = Rp800.000,00 

  PPh = 10% 

Ditanya : Berapa untuk setelah dikenakan PPh? 

Penyelesaian : PPh = (Rp4.500.000,00 – Rp800.000,00) × 10% 

      = Rp3.700.000,00 × 10% 

   = Rp370.000,00 

 

Lanjutan. . . 
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Untung setelah kena pajak = Rp800.000,00 + Rp3.700.000,00 – Rp370.000,00 

= Rp4.130.000,00 

Jadi, untung pengusaha tersebut sebesar Rp4.130.000,00. 

 

5. Pak Andi membeli sebuah televisi dengan harga Rp 1.300.000,00  untuk ditempatkan 

di warungnya. Dalam pembelian ini, ia dikenakan PPN sebesar 10%, tetapi mendapat 

diskon 5% karena membayar tunai. Berapa rupiahkah Pak Andi harus membayar? 

Jawaban : 

Diketahui : harga TV = Rp1.300.000,00 

  PPn = 10% 

  diskon = 5% 

Ditanya : Berapa rupiah pak Andi harus membayar? 

Penyelesaian : PPN = 10% × Rp1.300.000,00 

       = Rp130.000,00 

         diskon  = 5% × Rp1.300.000,00 

           = Rp65.000,00 

  Uang yang  dibayar = Rp1.300.000,00 – Rp130.000,00 + Rp65.000,00 

              = Rp1.235.000,00 

Jadi, Pak Andi harus membayar sebesar Rp1.235.000,00. 

 

6. Dina akan menjadi pengusaha lontong halal. Oleh karena itu, Dina membeli lima 

karung beras dengan berat 20 kg per karung, tara 1%, dan harga Rp 4.000,00 per kg. 

Karena membayar tunai, Dina mendapat diskon 8%, tetapi terkena PPN sebesar 10%. 

Berapa rupiahkah Dina harus membayar beras tersebut? 

Jawaban : 

Lanjutan. . . 
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Diketahui : bruto = 20 kg 

   tara = 1% 

   harga  beras per kg = Rp7.000,00 

   diskon = 8% 

   PPN = 10% 

Ditanya : Berapa rupiah Dina harus membayar? 

Penyelesaian : netto = bruto – tara 

     = (5 × 20) – (5 × 20 × 1%) 

     = 100 – 1 

     = 99 kg 

       harga beras seluruhnya = 99 × Rp7.000,00 

= Rp693.000,00 

diskon = 8% × Rp693.000,00 

       = Rp55.440,00 

PPN = 10% × Rp693.000,00 

   = Rp69.300,00 

uang yang dibayar = Rp693.000,00 – Rp55.440,00 + Rp69.300,00 

     = Rp706.860,00 

Jadi, Dina harus membayar sebesar Rp706.860,00. 

Lanjutan. . . 



BUKU GURU 

LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS SPIRITUALPRENEURSHIP 

MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

 
 

M a d r a s a h  T s a n a w i y a h  K e l a s  V I I  

 

 

37 

 

 

Daftar Pustaka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Cunayah, Cucun. 2011. Ringkasan dan Bank Soal Matematika untuk SMP. 

Bandung: Yrama Widia. 

Nurhaini, Dewi dan Wahyuni Tri. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya. 

Jakarta: CV Usaha Makmur. 

Yusuf, Muhammad Syahrial. 2013. Meraih Keajaiban Rezeki dengan Wirausaha. 

Jakarta: Erlangga. 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN LEASLIAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Spesifikasi Produk
	F. Kriteria Ketercapaian
	G. Manfaat Pengembangan
	H. Asumsi Pengembangan
	I. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
	J. Definisi Istilah

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	BIODATA PENULIS

